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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian 

bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. 

A. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

Kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek 

yang tidak tepat diteliti secara statistik atau cara kuantitatif.1 

Penelitian kualitatif biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, 

gejala ruhani, dan proses tanda berdasarkan pendekatan non positif.2 

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 

tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian 

kualitatif,  peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan 

pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 

manusia secara individu maupun kelompok. 

                                                             
1Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 01. 

2Moch. Dimyati, Penelitian Kualitatif, Paradigma Epistomologi, Pendekatan Metode dan 

Terapan (Malang : PPs. Universitas Negeri Malang, 1990), 57. 
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Penelitian Kualitatif disebut juga penelitian interpretif atau 

penelitian lapangan adalah suatu metedologi yang dipinjam dari 

disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam 

setting pendidikan, menggunakan metode penalaran induktif dan 

banyak perspektif yang dapat diungkapkan.3 Penelitian kualitatif 

memiliki latar aktual sebagai sumber langsung data dan peneliti 

merupakan instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

terlibat dalam situasi fenomena yang diteliti sehingga peneliti 

diharapkan selalu memusatkan perhatiannya pada kenyataan atau 

kejadian dalam konteks yang di teliti. 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan 

tentang bagaimana membentuk kekompakan dan solidaritas di tengah 

keberagaman Tim Futsal Meta serta faktor apa yang medukung 

terjadinya kekompakan dan solidaritas di tengah keberagaman tim 

futsal meta. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian berada di daerah Siwalankerto Surabaya. Meta 

adalah salah satu Tim Futsal dan Sepak Bola. Waktu penelitian di lakukan 

minimal tiga bulan dari waktu yang sudah ditetapkan, yaitu dari bulan 

November sampai dengan bulan Januari. Adapun  alasan mengapa saya 

mengambil di Tim Meta Siwalankerto Surabaya, Disini tempat anak-anak 

muda yang mempunyai bakat dan potensi dalam Olahraga Futsal dan 

                                                             
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: CV.ALVABETA, 2010), 243. 
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Sepak Bola. Goal Siwalankerto adalah tempat anak-anak Meta Latihan 

Futsal, dan Lapangan Bola SIS (Surabaya International Scholl) Ciputra 

Lakarsantri adalah tempat anak-anak Akademi Meta Latihan Sepak Bola. 

Adapun waktu penelitian ini kurang lebih selama tiga bula. Peneliti 

mulai mencarai dan menggali data mulai November 2016-Januari 2017. 

Sehingga data yang didapat beragam dan valid. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian. 

Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, 

tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. 

Sedangkan informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi 

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Disini peneliti mengambil subjek penelitian beberapa anggota 

atau pemain dan pelatih di tim Futsal Meta. 

1. Informan Penelitian Prosedur Purposif. 

Di dalam menentukan dan menemukan informan peneliti 

menggunakan prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan 

informan yang akan diteliti. Prosedur purposif merupakan salah 

satu strategi menentukan informan yang paling umum di dalam 

penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang 

menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan 

dengan masalah penelitian.4 Kriteria informan dalam penelitian ini 

adalah anggota atau pemain futsal meta yang mempunyai latar 

                                                             
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 107. 
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belakang yang berbeda (suku, budaya, bahasa, ras dan agama) serta 

kriteria-kriteria lain yang peneliti tentukan dalam pengambilan 

informan yang tidak tersebutkan. 

Ukuran besaran individu key person atau informan, yang 

mungkin atau tidak mungkin ditunjuk sudah ditetapkan sebelum 

pengumpulan data, tergantung pada sumber daya dan waktu yang 

tersedia, serta tujuan penelitian. Kunci dasar penggunaan informasi 

ini adalah penguasaan informasi dari informan dan secara logika 

bahwa pelatih dan manager menjadi kunci. Manager dan pelatih 

tentu mengetahui semua pemain dan semua permasalahan yang ada 

di dalam Tim Futsal Meta Surabaya. 

Ukuran sampel purposif ditentukan atas dasar teori 

kejenuhan (titik dalam pengumpulan data saat data baru tidak lagi 

membawa wawasan tambahan untuk pertanyaan penelitian). 

Informan berikutnya ditentukan bersamaan dengan perkembangan 

review dan analisis hasil penelitian saat pengumpulan data 

berlangsung.  

Subjek dalam penelitian ini adalah Manager, Pelatih dan 

Pemain Tim Futsal Meta. Futsal meta mempunyai anggota atau 

pemain dengan berlatar belakang yang berbeda-beda. Pelatih dan 

pemain futsal meta yang mempunyai perbedaan yang akan di 

teliti., 1 pelatih yang berasal dari jawa, dan 1 pelatih dari keturunan 

cina, 1 pemain yang berasal dari Nusa Tenggara Timur, 1 pemain 
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yang berasal dari Flores, 1 Pemain yang berasal dari Maluku, 1 

pemain yang berasal dari Jawa, dan 1 pemain yang berkuturan 

cina. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No NAMA ASAL 

DAERAH 

SUKU AGAMA 

1 Sai Dong Surabaya Tiong 

Hoah 

Kristen 

2 Valentino Ferdinan Surabaya Tiong 

Hoah 

Kristen 

3 Panji Maarifil 

Khurkhi 

Surabaya Jawa Islam 

4 Fauzi Asir Kupang, 

NTT 

Serang 

Gorang 

Islam 

5 Cristian Adi Wijono Surabaya Tionghoah Kristen 

6 Andrian Malioy Maluku Kei Kristen 

7 Nicholaus Damianus 

Poa 

Flores Flores Kristen 
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2. Peristiwa atau Aktivitas.  

Data  atau  informan  yang  dikumpulkan  dari  peristiwa,  

aktivitas  atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan 

sasaran penelitian dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

pada semua anggota atau pemain di tim futsal meta. Ketika latihan 

peneliti melihat dan mengikuti latihan tim futsal meta untuk 

mengetahui aktivitas-aktivitas dan peristiwa yang terjadi. 

 

D. Tahap-tahap Penelitian. 

Dalam melakukan penelitian tentang Olahraga sebagai Pembentuk 

Solidaritas Sosial : Pada Olahraga Futsal Meta Surabaya diperlukan 

langkah-langkah penelitian sebagai berikut:  

1. Melakukan Diskusi Intensif  

Langkah ini adalah langkah pertama yang akan dilakukan pra-

penelitian. Diskusi secara intensif yang dilakukan di kelas dengan cara 

mengumpulkan berbagai pendapat dan gagasan mengenai cara-cara 

yang tepat dalam melakukan penelitian. Langkah ini penting supaya 

semua yang terlibat dalam penelitian mempunyai pengetahuan dan 

orientasi yang jelas ketika terjun di lokasi penelitian.  Peneliti 

mempelajari dan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai tim 

futsal meta guna untuk menemukan hasil yang valid dan revelan. 
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2. Melihat Fenomena 

Peneliti melihat seperti apakeberagamaan yang adadi Tim 

Futsal Meta. Langkah ini mempunyai tujuan untuk membuktikan dan 

menarik mengenai objek penelitian kekompakan dan solidaritas 

pemian, manager, dan pelatih yang mempunyai keberagaman di Tim 

Futsal Meta, Siwalankerto, Surabaya. 

3. Melakukan Penulisan Proposal 

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian. 

Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang rencana kegiatan penelitiandi Tim Futsal Meta, Surabaya. 

Secara lengkap, jelas, singkat, dan mudah dimengerti sebagai 

pertimbangan bagi pihak yang memberikan persetujuan atas kegiatan 

penelitian yang diusulkan oleh peneliti. 

4. Melakukan Penelitian  

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan 

menganalisa data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan untuk 

penelitian. Disini peneliti mencari dan menganalisa data pada tim 

futsal meta surabaya yang bertujuan untuk memperoleh data yang 

valid dan relevan. 

5. Melakukan Penulisan Laporan 
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Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari 

penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan 

secara deskriptif- interpretatif. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat, ruang, 

pelaku, kegiatan benda-benda, waktu peristiwa, tujuan dan 

perasaan5. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik 

untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu6. 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan di tempat yang 

dijadikan objek penelitian. Peneliti mengamati dan mengawasi 

pemain-pemain Tim Futsal Meta baik dalam latihan atau dalam 

pertandingan yang dilakukan Tim Futsal Meta. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah interaksi yang berlangsung antara 

dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, si 

wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 

                                                             
5 Ida Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2008), 78. 
6Ibid, 79. 
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yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan 

keyakinannya. Wawancara kualitatif merupakan salah satu 

teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Wawancara 

yang digunakan adalah wawancara kualitatif. Artinya, peneliti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan 

leluasa, tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya7. Peneliti melakukan wawancara 

secara langsung dengan pemain dan meneger Tim Futsal Meta, 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan untuk wawancara 

pada subjek yang di tentukan untuk mendapatkan jawaban atau 

data. Data diperoleh secara langsung melalui tanya jawab 

dengan pemain, manager, pengurus dan pelatih tim futsal meta. 

Data diperoleh secara langsung melalui tanya jawab dengan 

pemain, manager, dan pelatih tim futsal meta. 

3. Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tilsan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari sesorang. Dalam penelitian 

kualitatif dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara hasil 

penelitian dapat dipercaya. Dalam hal ini peneliti mempunyai 

beberapa foto yang akan di jadikan dokumentasi dalam 

                                                             
7Ida Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 80. 
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peneitian. Foto-foto yang ada digunakan untuk pengumpulan 

data dan bukti penelitian. Foto pemain-pemain dalam latihan, 

pertandingan maupun saat pemusatan latihan Tim Futsal Meta 

Surabaya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan 

membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, 

serta tersusun dan lebih berarti. 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik  analisis data yang di 

gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan masalah.8 

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan.9 Dalam laporan penelitian ini, 

analisis data tidak dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik, 

tetapi mengklasifikasi data dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. 

Dan teori yang digunakan dalam analisis hasil penelitian ini menggunakan 

Solidaritas Sosial Mekanis dari Emile Durkhiem. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi 

yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian 

                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV ALVABETA,  

2010), 243. 
9 Ibid, 245.  
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Informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu 

diukur keabsahan datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar 

informasi yang diperoleh memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan 

sehingga hasil penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Agar data yang 

diperoleh benar-benar valid maka informasi yang telah diperoleh dari satu 

informan dicoba untuk ditanyakan kembali pada informan yang lain dalam 

beberapa kesempatan dan waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa 

yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik member check (pengecekan 

anggota). Dengan kata lain peneliti cross check mempertanyakan 

pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga informasi 

yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan. Peneliti melakukan 

wawancara atau mencari data lebih banyak, untuk memperoleh data yang 

valid. Peneliti melakukan wawancara dengan informan yang berbeda-beda 

untuk meperoleh data yang relevan yang dapat menjadikan penelitian ini 

bisa dipertanggung jawabkan. 


